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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Sebagai Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Peredaran Darah 

Manusia di Kelas XI MIA SMA Negeri 1 Bandar Pulau Tahun Ajaran 2021/2022. Jumlah populasi dari 

keseluruhan siswa kelas XI adalah 113 orang siswa terdiri dari empat kelas dan dengan jumlah sampel 

50 orang siswa (2 kelas) diambil secara acak dengan purposive sampling.Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah pre-test dan post-test untuk megetahui hasil belajar biologi 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bandar Pulau. Dari hasil pengujian hipotesis dengan uji t diperoleh |thitung| 

= 11,163. Sedangkan ttabel untuk df = 24, dengan taraf signifikansi α = 0,05 adalah 2,064. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa |thitung| > ttabel, yakni 11,163 > 2,064, maka dapat ditarik kesimpulan Ha diterima, H0 

ditolak. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara penggunaan Lembar Kerja Siswa 

terhadap hasil belajar biologi siswa. Berdasarkan hasil uji Independent Sample Test dengan 

membandingkan nilai post-test dari kedua kelas, didapat nilai signifikansinya = 0,000 < 0.05. hal ini 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan Lembar 

Kerja Siswa sebagai media belajar terhadap hasil belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) sebagai media belajar. Adapun besar beda nilai keduannya dapat dilihat dari rata-

rata kedua nilai post-test. Pada hasil uji didapat bahwa rata-rata nilai post-test kelas eksperimen sebesar 

79,00 sedangkan rata-rata nilai post-test kelas kontrol sebesar 61,60. Adapun besar beda rata-rata nilai 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebesar 17,40. 
 

Kata kunci : Pengaruh, Lembar Kerja Siswa (LKS) , Hasil Belajar 

 

PENDAHULUAN 

Lembar Kerja Siswa (Student Work Sheet) merupakan sarana pembelajaran yang dapat 

digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas siswa dalam proses belajar-

mengajar. Pada umumnya, LKS berisi petunjuk praktikum, percobaan yang bisa dilakukan di 

rumah, materi untuk diskusi, Teka Teki Silang, tugas portofolio, dan soal-soal latihan, maupun 

segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak siswa beraktivitas dalam proses pembelajaran. 

(Kaligis dan Darmodjo, 1992, hal: 40) 

     Berkaitan dengan salah satu esensi pada kurikulum 2013 yaitu pendekatan saintifik, terdapat 

aktivitas sains yang perlu dikuasai siswa, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi/mencoba, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik menggunakan  LKS cocok digunakan, artinya semua langkah-langkah pendekatan 

saintifik dilaksanakan dalam pengerjaan LKS. Pendekatan  saintifik  memungkinkan siswa 

lebih  proaktif  terhadap pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian pemahaman siswa akan 
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lebih meningkat. LKS yang memiliki langkah kerja sistematis akan membuat siswa belajar 

secara mandiri dan sapat melatih kemampuan sains siswa. Namun faktanya, banyak guru yang 

masih menggunakan Lembar Kerja Siswa konvensional. LKS konvensional adalah LKS yang 

hanya memuat ringkasan materi dan soal-soal dari bahan ajar setiap topik bahasan. Santika 

(dalam Yolanda, 2017, hal: 270) menyebutkan bahwa LKS seperti ini tidak memiliki susunan 

indikator yang sesuai dan tidak terdapat fakta-fakta yang menuntun siswa menemukan konsep. 

Suryana, Emi (2017) menyatakan bahwa Penerapan pembelajaran menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) dengan pendekatan saintifik pada aspek kognitif dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dan meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Anissa (2018) 

menyebutkan bahwa hasil belajar IPA yang menggunakan LKS lebih tinggi dari yang 

menggunakan Non LKS ditunjukkan dari nilai mean rank LKS 63.50 > 37.50 pada kelas Non 

LKS. 

Berdasarkan wawancara dengan guru biologi SMA Negeri 1 Bandar Pulau, didapat 

bahwa guru menggunakan uji kompetensi yang ada di buku pelajaran untuk mengambil nilai 

kognitif siswa. Penggunaan LKS juga tidak dilakukan untuk setiap materi. Penggunaan LKS 

bukan ditujukan untuk membantu siswa memahami materi, atau menemukan konsep, 

melainkan sebagai pengganti tugas rumah. Kurang efektifnya penggunaan LKS ini 

mengakibatkan rata-rata nilai siswa rendah.Mengacu pada kurikulum 2013 tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berkaitan dengan penerapan  Lembar  

Kerja  Siswa  berupa  LKS yang didalamnya berisi rangkaian kegiatan dan tugas-tugas yang 

harus dilakukan siswa dengan tujuan untuk meningkatkan aktivitas sains siswa berdasarkan 

pendekatan saintifik sehingga dapat mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Dari permasalahan diatas, dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) Sebagai Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Sistem Peredaran Darah Manusia di Kelas XI MIA SMA Negeri 1 Bandar Pulau Tahun 

Ajaran 2021/2022” 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Bandar Pulau, Kabupaten Asahan di kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2 Semester Ganjil 

Tahun Ajaran 2021/2022 pada bulan Oktober  2021. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 Bandar Pulau Tahun Ajaran 2021/2022 

sebanyak 4 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 113 siswa. Sampel yang diambil dengan teknik 

Purposive sample yaitu kelas XI MIA 2 sebagai kelas eksperimen dan XI MIA 1 sebagai kelas 
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kontrol (pembanding) sebanyak 50 siswa. Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yakni varibel 

bebas yakni penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai media pembelajaran dan variabel 

terikat yakni hasil belajar biologi siswa. Desain penelitian yang digunakan yaitu paradigma 

sederhana dengan satu variable independen dan satu variable dependen.  

Prosedur penelitian.  

Dalam penelitian terdapat 2 tahap dalam prosedur penelitian, antara lain tahap persiapan 

dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan dalam penelitian ini adalah menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), mempersiapkan segala literatur atau referensi siswa yang 

berkaitan dengan sistem peredaran darah pada manusia kemudian membagi siswa menjadi 5 

kelompok setiap kelompok terdiri dari 5 orang siswa. Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini 

adalah Melaksanakan tes awal (pretest), yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

kemampuan siswa memahami materi pelajaran, Melaksanakan pembelajaran dengan 

menerapkan metode pembelajaran diskusi dan tanya-jawab berbantuan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) pada kelas eksperimen (XI MIA 2) dan metode ceramah pada kelas kontrol (XI MIA 1) 

pada materi sistem peredaran darah pada manusia di kelas XI MIA SMAN 1 Bandar Pulau 

Tahun Ajaran 2021/2022, Melaksanakan tes akhir (post test), yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana kemampuan siswa memahami materi dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa 

sebagai media pembelajaran, dan pengolahan hasil belajar. 

Analisis data.  

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 22 for windows. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes hasil belajar siswa (post-test 

dan pretest) dalam bentuk pilihan berganda yang sebelumnya telah diuji dengan menggunakan 

uji validitas, reliabilitas, daya pembeda soal dan taraf kesukaran soal. Setelah diperoleh hasil 

belajar siswa yang sudah di tes sebelumnya, data dianalisis melalui uji normalitas,homogenitas, 

dan uji t (uji hipotesis). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lembar Kerja Siswa merupakan salah satu media belajar yang dapat menunjang proses 

belajar-mengajar. Informasi serta bentuk lembar kerja siswa yang menarik dan mudah dipahami 

akan membuat siswa dapat memahami materi lebih baik dibandingkan dengan hanya diajar 

menggunakan metode ceramah konvensional. 

Selama masa penelitian, siswa di kelas eksperimen menunjukkan antusiasme yang 

tinggi terhadap media belajar lembar kerja siswa ini. Pada kelas eksperimen, peneliti melakukan 

pre-test terlebih dahulu lalu mengajar dengan metode cerama-diskusi-tanya jawab lalu 
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membagi kelas menjadi 5 kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang. 

Masing-masing kelompok kemudian mendiskusikan materi serta menjawab pertanyaan yang 

tercantum pada lembar kerja siswa,  siswa terlihat aktif bertanya tentang materi sistem 

peredaran darah dan lebih memahami materi. Hasilnya, nilai post-test siswa pun mengalami 

kenaikan yang besar. 

Pada kelas kontrol,  peneliti melakukan pre-test terlebih dahulu lalu mengajar 

menggunakan metode ceramah-diskusi-tanya jawab tanpa menggunakan lembar kerja siswa 

sebagai media ajar (peneliti sebagai sumber informasi utama), lalu melakukan post-test. Pada 

saat proses belajar, terdapat beberapa siswa yang terlihat antusias mengikuti pelajaran 

sedangkan beberapa siswa lain terlihat tidak antusias. Hasilnya, nilai post-test siswa hanya 

mengalami kenaikan kecil. 

Tabel Hasil Uji Paired Sample Test 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis didapat |thitung| = 11,163. Sedangkan ttabel untuk df = 24, 

dengan taraf signifikansi α = 0,05 adalah 2,064. Jadi dapat disimpulkan bahwa |thitung| > ttabel, 

yakni 11,163 > 2,064, maka dapat ditarik kesimpulan Ha diterima, H0 ditolak. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara penggunaan Lembar Kerja Siswa 

terhadap hasil belajar biologi siswa. Penarikan keputusan juga dapat dilihat dari nilai 

signifikansinya (Sig.) yang lebih kecil dari 0,005 yakni 0,00. Uji hipotesis juga dilakukan untuk 

kelas kontrol dan didapat hasil  |thitung| sebesar 4,370 bernilai lebih besar dari ttabel yakni 2,064. 

Hal ini juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

siswa. 

Walaupun kedua perlakuan sama-sama memiliki pengaruh yang signifikan, namun jika 

dilihat dari hasil uji Independent Sample Test, terdapat nilai signifikansinya 0,00 yang lebih 

kecil daripada 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Nilai Pre-Test Kelas 
Eksperimen - Nilai Post-
Test Kelas Eksperimen 

-
21,200 

9,496 1,899 -25,120 -17,280 
-

11,163 
24 ,000 

Pair 
2 

Nilai Pre-Test Kelas 
Kontrol - Nilai Post-Test 
Kelas Kontrol 

-4,800 5,492 1,098 -7,067 -2,533 -4,370 24 ,000 
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diajar menggunakan lembar kerja siswa terhadap siswa yang diajar tanpa menggunakan lembar 

kerja siswa. Besar pebedaannya dapat dilihat dari besarnya rata-rata nilai. Siswa kelas 

eksperimen memiliki rata-rata nilai sebesar 79,00 sedangkan siswa kelas kontrol memiliki nilai 

rata-rata 61,60. 

 

Tabel Hasil Uji Independent Sample Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

3,884 ,055 5,728 48 ,000 17,400 3,038 11,293 23,507 

Equal 

variances not 

assumed 

  5,728 43,703 ,000 17,400 3,038 11,277 23,523 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis didapat |thitung| = 11,163. Sedangkan ttabel untuk df = 24, 

dengan taraf signifikansi α = 0,05 adalah 2,064. Jadi dapat disimpulkan bahwa |thitung| > ttabel, 

yakni 11,163 > 2,064, maka dapat ditarik kesimpulan Ha diterima, H0 ditolak. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara penggunaan Lembar Kerja Siswa 

terhadap hasil belajar biologi siswa. Penarikan keputusan juga dapat dilihat dari nilai 

signifikansinya (Sig.) yang lebih kecil dari 0,005 yakni 0,00. 

Berdasarkan hasil uji Independent Sample Test dengan membandingkan nilai post-test 

dari kedua kelas, didapat nilai signifikansinya = 0,000 < 0.05. hal ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan Lembar Kerja Siswa sebagai 

media belajar terhadap hasil belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) sebagai media belajar. Adapun besar beda nilai keduannya dapat dilihat dari rata-rata 

kedua nilai post-test. Pada hasil uji didapat bahwa rata-rata nilai post-test kelas eksperimen 

sebesar 79,00 sedangkan rata-rata nilai post-test kelas kontrol sebesar 61,60. Adapun besar beda 

rata-rata nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebesar 17,40 
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